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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Berdirinya PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah KPPA 

Pekanbaru  

Asuransi Jiwa Bersama Bumiputera atau lebih dikenal dengan AJB 

Bumiputera adalah perusahaan asuransi jiwa nasional milik bangsa Indonesia 

yang pertama dan tertua. Didirikan di Magelang tanggal 12 Februari 1912 yang 

dirintis oleh seorang guru sederhana yang bernama M.Ng. Dwidjosewojo, 

sekretaris persatuan guru Hindia Belanda (PGHB) sekaligus sekretaris 

pengurus Budi Utomo. Dalam pendirian tersebut M.Ng. Dwidjosewojo dibantu 

bersama dua orang guru lainya yaitu M.K.H. Soebroto dan M. Adimidjojo. 

Sejak awal berdirinya, Bumiputera sudah menganut sistem 

kepemilikan dan kepenguasaan yang unik, yakni berbentuk badan usaha 

Mutual atau Usaha Bersama. Bumiputera juga bergabung dalam Persatuan 

Guru Hindia Belanda (PGHB) dan merupakan pengurus Gerakan Nasional 

Budi Utomo yang berlandaskan Idealisme, Nasionalisme, dan Profesionalisme. 

Bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan 

harkat martabat bangsa Indonesia melalui usaha jasa asuransi jiwa. 

Gagasan pendirian perusahaan asuransi ini didorong oleh keprihatinan 

yang mendalam terhadap nasib para guru Bumiputera (Pribumi). Asuransi jiwa 

bersama Bumiputera memulai usahanya dengan modal awal nol sen. Dengan 

demikian, perusahaan asuransi ini berbentuk onderlink atau mutual (usaha 

bersama), karena perusahaan dapat didirikan tanpa harus menyediakan  modal 
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terlebih dahulu. Uang yang diterima perusahaan untuk pertama kalinya berasal 

dari kelima peserta kongres PGHB yang menjadi O.L Mij. PGHB. Syarat 

utama adalah bahwa ganti rugi tidak akan diberikan kepada ahli waris 

pemegang yang meninggal sebelum polisnya berjalan selama 3 tahun penuh. 

Perusahaan ini hanya mengutamakan pembayaran premi sebagai modal 

kerjanya yang tidak mendapatkan honorarium bagi para pengurusnya, sehingga 

mereka bekerja dengan suka rela. 

Setelah ada kebijakan dari pihak yang berwenang dibentuklah divisi 

syari’ah, Unit bisnis syari’ah Bumiputera secara resmi dikeluarkan surat 

keputusan menteri keuangan No.Kep.268/KM.6/2002  tanggal 7 November 

2002 dalam bentuk cabang usaha Asuransi Jiwa Syari’ah, dan Dewan Syari’ah 

Nasional No.21/DSN-MUI/X/2001 tanggal 7 Oktober 2001. Dalam rangka 

menjaga kemurnian pelaksanaan prinsip-prinsip syariah berdasarkan keputusan 

direksi No.SK.14/DIR/2002, tanggal 11 November 2002 dibentuk divisi 

Asuransi syariah dan kantor asuransi syariah. 

Pada bulan Februari 2003 cabang usaha ini dimulai beroperasi dengan  

mengelola asuransi kumpulan (ASKUM) perjalanan ibadah haji 2003, 

sedangkan pemasaran produk Asuransi perorangan (ASPER) dimulai pada 

pertengahan bulan April 2003. Pembentukan kantor wilayah dan kantor cabang 

asuransi jiwa syariah se-Sumatera berdasrakan surat keputusan Direksi No. 

SK.B/DIR/PMS/2006 tanggal 1 November 2006. 

Asuransi Bumiputera didirikan tepat pada bulan April 2006, dan 

berselang waktu lebih kurang satu tahun pada tanggal 12 April 2007 
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diresmikan Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah Pekanbaru. Asuransi Jiwa 

Bumiputera Syariah Pekanbaru masih bekerja sama dengan Ajb Bumiputera 

yang merupakan induk dari perusahaan asuransi bumiputera, akan tetapi seiring 

berjalan waktu Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah lebih mandiri dan 

memisahkan diri dari Ajb Bumiputera, pada tanggal 10 November 2016 

perusahaan ini berubah menjadi bentuk PT, yang sekarang dikenal dengan PT. 

asuransi jiwa bumiputera syariah kppa Pekanbaru. 

 

B. Visi dan Misi 

1. Visi 

Menjadi perusahaan asuransi jiwa kebanggan Indonesia. 

2. Misi  

a. Memberikan kemudahan kepada nasabah melalui inovasi produk dan 

pelayanan yang berkesinambungan. 

b. Membangun sumber daya manusia yang berintegritas tinggi dan handal. 

c. Memberikan kontribusi kepada seluruh pemangku kepentingan.  

  

C. Sturuktur Organisasi 

Secara umum struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang 

dapat mengidentivikasi sejumlah tugas-tugas dan kegiatan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Selain itu bagi pihak pimpinan struktur organisasi sangat 

berguna sebagai pedoman untuk mengatur dan mengkoordinir segala aktivitas 

yang dilakukan dalam perusahaan sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. 
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Adapun struktur organisasi PT. asuransi jiwa bumiputera syariah kppa 

Pekanbaru sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah KPPA Pekanbaru. 

a. Senior agen manager (kepala cabang) 

 supervisor masing-masing segmentasi pasar 

Senior Agen Manager (Kepala Cabang) 

Hj. Nuraisah SE 

 

Staff ADM 

Hendri Syaputra SE 

 

Financial Unit Manager 

(Kuak) 

Mira Marlina SH 

Kasir  

Arnika SE. Sy 

 

Office Boy 

Azmul Khairi 

 

Agen Manager 

Asroyenti 

Wakil Agen 

Ummi Kalsum 

Agen Supervisor 

Agen Guide Agen 
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 Membawahi Mengkoordinasikan dan mengendalikan serta 

mengawasi semua kegiatan harian pada marketing 

 Memantau pencapaian target setiap bulan dan tahunnya 

b. Financial unit manager (Kuak) 

 Menandatangani SP serta memimpin aktivitas kegiatan perusahaan 

 Meneliti dan mengesahkan kebenaraan pengisian SP 

 Melakukan pendataan setiap premi nasabah 

 Melaksanakan pencetakan polis 

 Melaporkan dan mengirim polis setiap bulan kekantor wilayah 

c. Kasir  

 Menerima pembayaran premi dari nasabah 

 Mencairkan dana yang dibutuhkan perusahaan 

 Rechek produksi 

d. Staff Adm 

 Membuat absen karyawan 

 Meneliti dan menyiapkan SP serta kelengkapannya 

 Mengentry data SP yang telah diverifikasi kekomputer 

e. Agen Manager 

 Memeriksa kebenaran pengisian SP dan kelengkapannya 

 Mendampingi Financial Advisor dalam prospek pasar 

 Membina Financial Advisor yang tidak berproduksi 

 Mencari nasabah dan mempromosikan produk 

 Mencari wakil agen  
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f. Wakil agen 

 Mencari nasabah dan mempromosikan produk 

 Mencari agen supervisor 

g. Agen supervisor 

 Mengambil premi lanjutan kealamat nasabah (pemegang polis) 

 Mengamati pasar serta melakukan prospek setiap hari kepada calon 

nasabah. 

 Mencari nasabah dan mempromosikan produk 

h. Agen guide agen 

 Mencari nasabah dan mempromosikan produk 

 Menjadi nasabah 

i. Office boy  

 Bertanggung jawab atas kebersihan dan keamanan ruangan 

 Melayani kebutuhan karyawan  

 

D. Produk-Produk PT. Asuransi Jiwa Bumiputera Syariah KPPA     

Pekanbaru 

1. Mitra iqra plus (pendidikan) 

Mitra iqra plus adalah program asuransi dalam mata uang rupiah 

didasarkan pada syariah dan dirancang untuk memberikan perlindungan 

dan membiyai pendidikan bagi anak-anak, dari sekolah dasar hingga akhir 

pendidikan mereka (perguruan tinggi), baik dalam keadaan kedua orang 

tuanya masih hidup atau sudah meninggal dunia. 
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2. Mitra mabrur plus (tabungan atau dana haji) 

Mitra mabrur plus merupakan program asuransi yang 

mempersiapkan dana untuk menunaikan ibadah haji, melalui perpaduan 

perlindungan asuransi dan tabungan, sesuai dengan prinsip syariah. 

3. Assalam (asuransi perorangan) 

Assalam merupakan program asuransi jiwa yang didesain untuk 

memberikan perlindungan bagi pengguna dengan kontribusi yang 

terjangkau. 

4. Assalam family 

Produk Assalam family merupakan program asuransi jiwa syariah 

yang didesain khusus untuk keluarga Indonesia dimana satu polis sudah 

cukup untuk memberikan perlindungan (santunan) bagi seluruh anggota 

keluarga dengan pilihan plan asuransi yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kemampuan. 

 

 


